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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita moschata D)memiliki efek 

antidiabetes pada tikus jantan dengan induksi aloksan. 

Kedua, semua dosis ekstrak etanol biji waluh (20 mg/200 g BB tikus, 40 

mg/200 g BB tikus, dan 80 mg/200 g BB tikus) dapat menurunkan kadar glukosa 

darah sebanding dengan glibenklamid. Dosis yang disarankan adalah dosis ekstrak 

etanol biji waluh yang terkecil yaitu ½ DE (20 mg/200 g BB tikus). 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan identifikasi senyawa yang terdapat pada ekstrak 

etanol biji waluh. 

Kedua, dilakukan penelitian untuk mengetahui mekanisme kerja ekstrak 

etanol biji waluh yang dapat memberikan efek antidiabetes. 
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Lampiran 1.Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah biji waluh 

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 1200 g 900 g 75% 

 

Perhitungan :  

% Rendemen  
                        

                       
        

    
     

      
        

    = 75% 

Prosentase rendemen biji waluh kering terhadap  biji waluh basah adalah 75,00%. 
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Lampiran 3. Hasil penetapan kadar air serbuk biji waluh 

No Berat serbuk (g) Volume terbaca (ml) Kadar air (%) 

1 10 0,8 8,0 
2 10 0,8 8,0 
3 10 0,7 7,0 

Rata-rata 7,67 

 

Hasil penetapan kadar air serbuk biji waluh dengan menggunakan Sterling-

Bidwell. Ditimbang 10 g serbuk biji waluh kemudian dilarutkan dengan xylen 100 

ml. Prosentase rata-rata kadar air biji waluh adalah  

Perhitungan : 

            
                   

                
        

    
      

       
        

  = 8,0% 

            
                   

                
        

    
     

       
        

  = 8,0 % 

            
                   

                
        

    
      

       
        

  = 7,0 % 

Rata-rata kadar air serbuk biji waluh  
                                

 
 

  
                 

 
 = 7,67% 
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Lampiran 4. Hasil rendemen ekstrak etanol biji waluh 

No. Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 400 g 70,67 g 17,67 % 

 

Perhitungan : 

% Rendemen  
             

            
        

    
       

     
        

    = 17,67 % 

Prosentase rendemen berat ekstrak etanol biji waluh adalah 17,67%. 
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Lampiran 5. Foto hasil identifikasi kandungan kimia pada serbuk dan ekstrak biji 

waluh 

  

Identifikasi flavonoid dan saponin pada serbuk biji waluh 

   

Identifikasi flavonoid dan saponin pada ekstrak biji waluh 
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Identifikasi triterpenoid dan steroid pada ekstrak biji waluh 

 

Identifikasi alkoloid pada ekstrak biji waluh 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan dosis 

1. Suspensi CMC 0,5% 

Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 ml aquadest 

    = 500 mg/100 ml aquadest 

    = 5 mg/ml 

             Larutan stok 500 ml  = 
      

      
          

     = 2500 mg/500 ml aquadest 

     = 2,5 g/500 ml aquadest. 

Timbang serbuk CMC 2,5 g kemudian disuspensikan dengan aquqdest 

panas ad 500 ml sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol negatif  

dan suspending agent. 

Volume pemberian suspensi CMC 0,5% untuk tikus 200 g adalah 2,5 ml. 

2. Kontrol positif (glibenklamid) 

Dosis yang digunakan adalah dosis pada umumnya, dosis terapi 

glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 5 mg. Faktor konversi 

dari manusia 70 kg ke tikus 200 g adalah 0,018 sehingga didapat dosis 

glibenklamid untuk tikus 200 gram adalah 5 mg x 0,018 = 0,09 mg. 

Suspensi glibenklamid dibuat dalam konsentrasi 0,05%. Ditimbang 5 mg 

serbuk glibenklamid kemudian disuspensikan dengan CMC 0,5% sebanyak 100 

ml sampai homogen.  

Suspensi glibenklamid 0,05% = 5 mg/100 ml 

      = 0,05 mg/ml 
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Volume pemberian   = 
       

    
           

     = 1,8 ml 

3. Dosis aloksan 

Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan 

konsentasi 1%. 

Aloksan 1%    = 1 g/100 ml 

    = 1000 mg/ 100 ml 

    = 10 mg/ml 

Dosis aloksan untuk tikus adalah 125 mg/kg BB secara intra peritoneal.  

125 mg/kg BB tikus  
     

      
          

    = 25 mg/200 g BB tikus. 

Maka, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah : 

Volume Pemberian   
     

     
        

   = 2,5 ml 

4. Ekstrak etanol biji waluh 

Dosis biji waluh pada penelitian terdahulu Cucurbita maxima D adalah 

200 mg/kg BB tikus diminum satu kali sehari.  

 200 mg/1000 gram= 40 mg/200 gram 

 Dosis untuk ½ DE = 20 mg/200gram 

      =  20 mg/1 ml 

      = 2000 mg/100 ml ≈ 2 g/100 ml 

      = 2 % 
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 Dosis untuk 1 DE = 40 mg/200 gram 

      =  40mg/1 ml 

      = 4000 mg/100 ml ≈ 4 g/100 ml 

      = 4 % 

 Dosis untuk 2 DE = 80 mg/200 gram  

      = 80mg/1 ml 

      = 8000 mg/100 ml ≈ 8 g/100 ml 

      = 8 % 

Volume pemberian suspensi ekstrak etanol pada tikus dalam variasi 

dosis ½ DE (20 mg/200 g BB), 1 DE (40 mg/200 g BB), 2 DE (80 mg/200 g BB) 

masing-masing adalah 1 ml. 
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Lampiran 7. Data kadar glukosa darah dalam tiap kelompok perlakuan 

HASIL PENGUKURAN KADAR GLUKOSA DARAH 
  

        

KELOMPOK 
T0 

(mg/dL) 
T1 

(mg/dL) 
T4 

(mg/dL) 
T8 

(mg/dL) T1-T4 T1-T8 
 

KONTROL POSITIF 
(GLIBENKLAMID) 

69 131 100 82 31 49 
 84 121 92 76 29 45 
 84 106 87 87 19 19 
 75 113 80 76 33 37 
 94 193 168 134 25 59 
 RATA-RATA 81,20 132,80 105,40 91,00 

   2SD 19,15 69,83 71,49 48,95 
   RATA-RATA + 2SD 100,35 202,63 176,89 139,95 
   RATA-RATA - 2SD 62,05 62,97 33,91 42,05 
   

KONTROL 
NEGATIF (CMC 

0,5%) 

94 138 132 148 6 -10 
 90 145 161 196 -16 -51 
 97 131 141 141 -10 -10 
 87 120 125 134 -5 -14 
 74 147 147 142 0 5 
 RATA-RATA 88,40 136,20 141,20 152,20 

   2SD 17,81 22,06 27,80 49,97 
   RATA-RATA + 2SD 106,21 158,26 169,00 202,17 
   RATA-RATA - 2SD 70,59 114,14 113,40 102,23 
   

KELOMPOK 1/2 
DE (20Mg) 

80 117 97 97 20 20 
 99 132 124 109 8 23 
 85 120 100 86 20 34 
 104 154 133 122 21 32 
 75 128 100 80 28 48 
 RATA-RATA 88,60 130,20 110,80 98,80 

   2SD 24,84 29,20 33,03 34,10 
   RATA-RATA + 2SD 113,44 159,40 143,83 132,90 
   RATA-RATA - 2SD 63,76 101,00 77,77 64,70 
   

KELOMPOK 1 DE 
(40Mg) 

100 132 110 88 22 44 
 98 209 160 132 49 77 
 85 102 100 100 2 2 
 84 137 120 113 17 24 
 64 85 80 71 5 14 
 RATA-RATA 86,20 133,00 114,00 100,80 

   2SD 28,79 95,17 59,33 46,63 
   RATA-RATA + 2SD 114,99 228,17 173,33 147,43 
   RATA-RATA - 2SD 57,41 37,83 54,67 54,17 
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KELOMPOK 2 DE 
(80Mg) 

88 103 98 74 5 29 
 92 145 110 92 35 53 
 96 180 148 122 32 58 
 93 140 100 90 40 50 
 82 122 92 78 30 44 
 RATA-RATA 90,20 138,00 109,60 91,20 

   2SD 10,81 57,43 44,85 37,69 
   RATA-RATA + 2SD 101,01 195,43 154,45 128,89 
   RATA-RATA - 2SD 79,39 80,57 64,75 53,51 
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Lampiran 8. Sertifikat glibenklamid 
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Lampiran 9.Foto biji waluh 

 

Biji waluh pada buah waluh    Biji waluh di keringkan  

 

 

Biji waluh     Serbuk biji waluh dikeringkan 
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Lampiran 10.  Foto penetapan kadar air serbuk biji waluh menggunakan Sterling-

Bidwell 
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Lampiran 11. Foto ekstrak etanol serbuk biji waluh  

Botol yang digunakanuntuk maserasi 

 

Pada saat ekstrak disaring  Pada saat dievaporator 
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Lampiran 12. Foto pembuatan larutan stok 

  

Serbuk Glibenklamid    Ekstrak biji waluh 

  

Serbuk CMC 0,5%  Suspensi 2 DE (80 mg) 
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          Suspensi 1 DE (40 mg)         Suspensi ½ DE (20mg) 

  

         Suspensi Glibenklamid                          Suspensi CMC 
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Lampiran 13. Foto hewan uji 
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Lampiran 14. Foto perlakuan terhadap hewan uji 

 

 

 Induksi aloksan secara intra peritoneal Pemberian oral suspensi CMC 0,5% 

 

 

Pemberian oral suspensi glibenklamid Pemberian oral suspensi ekstrak biji  

waluh 
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Lampiran 15. Foto pengambilan darah 
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Lampiran 16. Hasil analisa statistik 

ΔT1= T1-T4 
 

NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Minimu

m Maximum 

Kelompok 25 3.00 1.443 1 5 

kadar glukosa 

darah 

25 17.84 16.334 -16 49 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

kelompok 

kadar glukosa 

darah 

N 25 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.00 17.84 

Std. Deviation 1.443 16.334 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .156 .128 

Positive .156 .087 

Negative -.156 -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 .642 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .805 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

 

 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 

N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok cmc 

0,5% 

5 -5.00 8.544 3.821 -15.61 5.61 -16 6 

kelompok 

glibenklamid 

5 27.40 5.550 2.482 20.51 34.29 19 33 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

5 19.40 7.197 3.219 10.46 28.34 8 28 

kelompok 1 

DE(40mg) 

5 19.00 18.695 8.361 -4.21 42.21 2 49 

kelompok 2 

DE(80) 

5 28.40 13.612 6.088 11.50 45.30 5 40 

Total 25 17.84 16.334 3.267 11.10 24.58 -16 49 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.330 4 20 .293 
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ANOVA 

kadar glukosa darah 

 

 Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3641.760 4 910.440 6.594 .001 

Within Groups 2761.600 20 138.080   

Total 6403.360 24    

 
 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok cmc 

0,5% 

kelompok 

glibenklamid 

-32.400
*
 7.432 .003 -54.64 -10.16 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

-24.400
*
 7.432 .027 -46.64 -2.16 

kelompok 1 

DE(40mg) 

-24.000
*
 7.432 .031 -46.24 -1.76 

kelompok 2 

DE(80) 

-33.400
*
 7.432 .002 -55.64 -11.16 

kelompok 

glibenklamid 

kelompok cmc 

0,5% 

32.400
*
 7.432 .003 10.16 54.64 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

8.000 7.432 .816 -14.24 30.24 

kelompok 1 

DE(40mg) 

8.400 7.432 .789 -13.84 30.64 
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kelompok 2 

DE(80) 

-1.000 7.432 1.000 -23.24 21.24 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

kelompok cmc 

0,5% 

24.400
*
 7.432 .027 2.16 46.64 

kelompok 

glibenklamid 

-8.000 7.432 .816 -30.24 14.24 

kelompok 1 

DE(40mg) 

.400 7.432 1.000 -21.84 22.64 

kelompok 2 

DE(80) 

-9.000 7.432 .745 -31.24 13.24 

kelompok 1 

DE(40mg) 

kelompok cmc 

0,5% 

24.000
*
 7.432 .031 1.76 46.24 

kelompok 

glibenklamid 

-8.400 7.432 .789 -30.64 13.84 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

-.400 7.432 1.000 -22.64 21.84 

kelompok 2 

DE(80) 

-9.400 7.432 .715 -31.64 12.84 

kelompok 2 

DE(80) 

kelompok cmc 

0,5% 

33.400
*
 7.432 .002 11.16 55.64 

kelompok 

glibenklamid 

1.000 7.432 1.000 -21.24 23.24 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

9.000 7.432 .745 -13.24 31.24 

kelompok 1 

DE(40mg) 

9.400 7.432 .715 -12.84 31.64 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kelompok cmc 0,5% 5 -5.00  

kelompok 1 DE(40mg) 5  19.00 

kelompok 1/2 DE (20mg) 5  19.40 

kelompok glibenklamid 5  27.40 

kelompok 2 DE(80) 5  28.40 

Sig.  1.000 .715 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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ΔT2= T1-T8 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Minimu

m 

Maximu

m 

Kelompok 25 3.00 1.443 1 5 

kadar glukosa 

darah 

25 27.24 28.587 -51 77 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

kelompok 

kadar 

glukosa 

darah 

N 25 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.00 27.24 

Std. Deviation 1.443 28.587 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .156 .121 

Positive .156 .093 

Negative -.156 -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 .606 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .857 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 

N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok cmc 

0,5% 

5 -

16.00 

20.869 9.333 -41.91 9.91 -51 5 

kelompok 

glibenklamid 

5 41.80 15.007 6.711 23.17 60.43 19 59 

kelompok 1/2 

DE (20mg) 

5 31.40 10.991 4.915 17.75 45.05 20 48 

kelompok 1 

DE(40mg) 

5 32.20 29.397 13.14

7 

-4.30 68.70 2 77 

kelompok 2 

DE(80) 

5 46.80 11.167 4.994 32.93 60.67 29 58 

Total 25 27.24 28.587 5.717 15.44 39.04 -51 77 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.603 4 20 .212 

 

 

ANOVA 

kadar glukosa darah 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

12530.960 4 3132.740 8.848 .000 

Within Groups 7081.600 20 354.080   

Total 19612.560 24    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparison 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok cmc 

0,5% 

kelompok 

glibenklamid 

-57.800
*
 11.901 .001 -93.41 -22.19 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

-47.400
*
 11.901 .006 -83.01 -11.79 

kelompok 1 

DE(40mg) 

-48.200
*
 11.901 .005 -83.81 -12.59 

kelompok 2 

DE(80) 

-62.800
*
 11.901 .000 -98.41 -27.19 

kelompok 

glibenklamid 

kelompok cmc 

0,5% 

57.800
*
 11.901 .001 22.19 93.41 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

10.400 11.901 .903 -25.21 46.01 

kelompok 1 

DE(40mg) 

9.600 11.901 .926 -26.01 45.21 

kelompok 2 

DE(80) 

-5.000 11.901 .993 -40.61 30.61 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

kelompok cmc 

0,5% 

47.400
*
 11.901 .006 11.79 83.01 

kelompok 

glibenklamid 

-10.400 11.901 .903 -46.01 25.21 
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kelompok 1 

DE(40mg) 

-.800 11.901 1.000 -36.41 34.81 

kelompok 2 

DE(80) 

-15.400 11.901 .698 -51.01 20.21 

kelompok 1 

DE(40mg) 

kelompok cmc 

0,5% 

48.200
*
 11.901 .005 12.59 83.81 

kelompok 

glibenklamid 

-9.600 11.901 .926 -45.21 26.01 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

.800 11.901 1.000 -34.81 36.41 

kelompok 2 

DE(80) 

-14.600 11.901 .736 -50.21 21.01 

kelompok 2 

DE(80) 

kelompok cmc 

0,5% 

62.800
*
 11.901 .000 27.19 98.41 

kelompok 

glibenklamid 

5.000 11.90
1 

.993 -30.61 40.61 

kelompok 1/2 DE 

(20mg) 

15.400 11.901 .698 -20.21 51.01 

kelompok 1 

DE(40mg) 

14.600 11.901 .736 -21.01 50.21 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 
 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kelompok cmc 0,5% 5 -16.00  

kelompok 1/2 DE (20mg) 5  31.40 

kelompok 1 DE(40mg) 5  32.20 

kelompok glibenklamid 5  41.80 

kelompok 2 DE(80) 5  46.80 

Sig.  1.000 .698 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 


